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ABSTRAK 

 
 Diki Wahyudi. Eksistensi Indonesia Di Mata Dunia Melalui Sepak Bola : 

Kiprah Tim Nasional Indonesia Di Ajang Internasional (1951-1962). Skripsi. 

Jakarta : Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, 

Universitas Negeri Jakarta, 2026. 

Penelitian ini membahas bagaimana sepak bola menjadi salah satu sarana 

penting bagi Indonesia untuk menunjukkan eksistensi di mata dunia pada periode 

1951-1962. Fokus kajian diarahkan pada kiprah tim nasional Indonesia dalam Asian 

Games I-IV dan Olimpiade Melbourne 1956. Dengan menggunakan metode sejarah 

yang meliputi heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan historiografi, penelitian ini 

memanfaatkan arsip koran sezaman, dokumen resmi, serta kajian akademik tentang 

olahraga, nasionalisme, dan diplomasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keikutsertaan Indonesia dalam ajang-

ajang tersebut tidak hanya berkaitan dengan prestasi olahraga, tetapi juga membawa 

makna politik dan simbolik. Melalui pertandingan-pertandingan internasional, 

Indonesia tampil sebagai negara baru yang berdaulat, berani bersaing dengan 

negara lain, dan berusaha membangun citra sebagai bangsa modern dan mandiri. 

Asian Games I-III dan Olimpiade 1956 menjadi tahap awal pembentukan reputasi 

Indonesia di Asia, sedangkan Asian Games IV 1962 di Jakarta menjadi puncak 

penggunaan olahraga, khususnya sepak bola, sebagai alat diplomasi dan pencitraan 

negara. 

 

Kata Kunci: Sepak Bola, Asian Games, Olimpiade. 
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ABSTRACT 

 

Diki Wahyudi. Eksistensi Indonesia Di Mata Dunia Melalui Sepak Bola : Kiprah 

Tim Nasional Indonesia Di Ajang Internasional (1951-1962). Undergraduate 

Thesis. Jakarta : History Education Study Program, Faculty of Social Sciences and 

Law, State University of Jakarta, 2026. 

This study examines how football became one of the key instruments for 

Indonesia to assert its existence on the world stage during the period 1951-1962. 

The analysis focuses on the performance of the Indonesian national team in Asian 

Games I-IV and the Melbourne Olympic Games in 1956. Using the historical 

method, which includes heuristics, source criticism, interpretation, and 

historiography, this research draws on contemporary newspaper archives, official 

documents, and academic studies on sport, nationalism, and diplomacy.  

The findings show that Indonesia’s participation in these events was not 

only related to sporting achievements, but also carried political and symbolic 

meanings. Through international matches, Indonesia appeared as a newly 

independent and sovereign state, willing to compete with other countries and trying 

to build an image as a modern and independent nation. Asian Games I-III and the 

1956 Olympics marked the early phase of Indonesia’s reputation-building in Asia, 

while Asian Games IV in Jakarta in 1962 became the peak of using sport, especially 

football, as a tool of diplomacy and state image building. 
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DAFTAR ISTILAH 

 
 
Asian Games                    :  Pesta olahraga multievent tingkat Asia yang 

diikuti negara-negara Asia dan diselenggarakan 

secara berkala, berada di bawah koordinasi Asian 

Games Federation/OCA. 

 

Diplomasi olahraga : 

 

 

Pemanfaatan olahraga, pertandingan 

internasional, dan status tuan rumah event 

sebagai sarana hubungan luar negeri, 

pembentukan citra negara, dan pengaruh politik 

non-militer. 

 

Douane     : Klub sepak bola pegawai Bea dan Cukai di 

Surabaya   pada masa kolonial, contoh klub 

“kantoran” dalam struktur kompetisi 

SVB/SKVB. 

 

Erres Radio                       : Stasiun radio yang menyiarkan laporan langsung 

(pandangan mata)      Piala Dunia 1938 sehingga 

pendengar di Hindia Belanda dapat mengikuti 

pertandingan secara real time. 
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Goal average             : Perbandingan antara jumlah gol memasukkan 

dan gol kemasukan, yang digunakan sebagai 

kriteria penentuan peringkat jika poin tim sama. 

 

Hat-trick                            : Istilah dalam sepak bola untuk pemain yang 

mencetak tiga gol dalam satu pertandingan. 

Macan Asia                          :          Julukan bagi tim nasional Indonesia era 1950-an 

karena   prestasi sepak bolanya yang menonjol di 

tingkat Asia (Asian Games dan Olimpiade). 

 

Match fixing : Istilah dalam sepak bola untuk pemain yang 

mencetak tiga gol dalam satu pertandingan. 

 

Maskot (mascot) : Tokoh atau simbol (sering berupa hewan atau 

boneka) yang mewakili tim atau event olahraga, 

misalnya boneka beruang (teddybear) sebagai 

maskot tim Hindia Belanda di Piala Dunia 1938. 

 

Nation-building : Proses pembentukan dan penguatan identitas 

nasional setelah kemerdekaan; dalam konteks 

skripsi ini, olahraga dan sepak bola dimanfaatkan 

sebagai bagian dari proyek nation-building. 
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Non-recognition : Sikap politik ketika suatu negara menolak 

mengakui legitimasi pemerintahan atau 

perwakilan negara lain, misalnya sikap Indonesia 

terhadap Taiwan yang berkaitan dengan 

pengakuan RRT. 

 

Round-robin : Sistem kompetisi di mana setiap tim dalam satu 

grup saling berhadapan satu kali dan peringkat 

ditentukan berdasarkan perolehan poin. 

 

Skandal Senayan : Kasus suap dan pengaturan skor dalam sepak bola 

Indonesia awal 1960-an yang melibatkan 

sejumlah pemain tim nasional dan mengguncang 

persiapan Asian Games 1962. 

 

Play-off : Pertandingan tambahan antara dua tim yang 

kedudukannya sama kuat untuk menentukan tim 

yang lolos ke babak berikutnya. 

 

Soft power : Kekuatan sebuah negara untuk memengaruhi 

negara lain melalui daya tarik budaya, nilai, dan 
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prestasi (misalnya olahraga), bukan melalui 

kekuatan militer  atau tekanan ekonomi. 

 

Totokloco : Istilah yang merujuk pada praktik perjudian ilegal 

yang terkait dengan   pertandingan sepak bola dan 

menjadi latar Skandal Senayan. 

 

THOR : Klub sepak bola Eropa di Surabaya pada masa 

Hindia Belanda yang ikut dalam kompetisi SVB. 

 

Striker : Posisi penyerang tengah dalam sepak bola yang 

tugas      utamanya adalah mencetak gol. 
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DAFTAR SINGKATAN 

  

AGF : Asian Games Federation, federasi yang 

mengelola penyelenggaraan Asian Games 

sebelum digantikan oleh Olympic Council of Asia 

(OCA). 

 

ANRI : Arsip Nasional Republik Indonesia. Lembaga 

negara yang menyimpan dan mengelola arsip 

resmi Republik Indonesia. 

 

BVC : Batavia Voetbal Club, klub sepak bola di Batavia 

(Jakarta) pada masa Hindia Belanda yang 

sebagian besar beranggotakan orang Eropa. 

 

BVV : Bataksche Voetbal Vereeniging, klub sepak bola 

komunitas Batak di Batavia pada masa kolonial. 

 

DAGI : Dewan Asian Games Indonesia, badan khusus 

yang dibentuk pemerintah untuk mempersiapkan 

dan menyelenggarakan Asian Games IV 1962 di 

Jakarta. 
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FIFA : Federation Internationale de Football 

Association, federasi sepak bola dunia yang 

mengatur sepak bola internasional dan Piala 

Dunia. 

 

GA : Go Ahead, klub sepak bola di Surabaya pada masa 

kolonial yang bermain dalam kompetisi SVB. 

 

GANEFO : Games of the New Emerging Forces, pesta 

olahraga internasional yang digagas Presiden 

Sukarno sebagai tandingan Olimpiade dan Asian 

Games. 

 

IOC : International Olympic Committee, organisasi 

internasional yang mengatur penyelenggaraan 

Olimpiade. 

KNVB : Koninklijke Nederlandse Voetbalbond, federasi 

sepak bola Kerajaan Belanda. 

 

NEFO : New Emerging Forces, istilah politik era Sukarno 

untuk kelompok negara-negara baru yang 

menentang dominasi kolonial dan blok Barat. 
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NIVU : Nederlands(ch)-Indische Voetbalbond, federasi 

sepak bola resmi Hindia Belanda yang 

beranggotakan terutama klub-klub Eropa. 

 

PHOHI : Philips Omroep Holland-Indië, stasiun radio 

Belanda yang menyiarkan program ke Hindia 

Belanda, termasuk siaran Piala Dunia 1938. 

 

VBO : Voetbalbond Batavia en Omstreken, perserikatan 

sepak bola di Batavia dan sekitarnya pada masa 

kolonial. 

 

VBD : Voetbalbond Djokjakarta, perserikatan sepak bola 

di wilayah Djokjakarta yang berafiliasi dengan 

NIVB 

VIJ : Voetbalbond Indonesische Jacatra, perkumpulan 

sepak bola bumiputra di Batavia, cikal bakal 

Persija Jakarta. 
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